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ABSTRAK

Menurut pendapat para ulama kontemporer basmalah (tasmiyah) merupakan suatu
syarat bagi sahnya suatu sembelihan, walau dalam pandangan ulama yang lain tasmiyah
hanyalah sunnah muakkadah saja. Menurut pendapat Imam Syafi’i bahwa penyebutan
tasmiyah dalam menyembelih tidak menjadi syarat. Sementara jika dilihat tentang bagaiman
pengamalan masyarakat Indonesia dalam penyembelihan, maka akan terlihat bahwa pada
umumnya merasa menganggap basmalah sebagai syarat bagi sahnya sembelihan. Padahal
masyarakat Indonesia pada umumnya menganut mazhab Syafi’i dalam pengamalan
keagamaannya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian literature (library research), dengan pendekatan
yang digunakan adalah normative. Untuk memperoleh kesimpulan yang valid, analisa data
dalam penelitian ini menggunakan cara berfikir deduksi, induksi, dan komparasi.

Imam Abu Hanifah mengamalkan ‘amm dari nas al-Qur’an ayat 121 al-An’am, tanpa
terlebih dahulu mentakhsisnya, sehingga segala sembelihan yang tidak dibaca tasmiyah
menjadi haram untuk dimakan. Tetapi mengecualikan sembelihan orang yang lupa karena
lupa merupakan uzur syar’i. Sementara Imam as-Syafi’i mentakhsis ayat tersebut dengan ayat
145 al-An’am yang menurutnya ayat tersebut khusus pada laranganmemakan sembelihan
yang dalam penyembelihannya terkandung unsure pendurhakaan kepada Allah. Imam Syafi’i
tidak membedakan antara sembelihan orang yang lupa dan yang ingat, karena sembelihan
keduanya sama-sama boleh dimakan. Dalam kasus tasmiyah ini, perbedaan yang terjadi
antara al-Syafi’i dan abu Hanifah dapat dikompromikan bahwa haramnya memakan
sembelihan tersebut jika dalam proses penyembelihannya ada unsure meremehkan dalam
meninggalkan menyebut tasmiyah.

Key word: hukum tasmiyah, penyembelihan hewan, Abu Hanifah, Imam Asy-Syafi’i
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Kepada Yang Terhormat,
Bapak Dekan Fakultas Syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga

di-

Yogyakarta

Assalamu’glaikum Wr. Wh.

Setelah Kami membaca, meneliti, serta memberi masukan seperlunya, maka
Kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripisi Saudara Apriyanto yang
berjudul “HUKUM TASMIYAH DALAM PENYEMBELIHAN HEWAN
MENURUT IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM AL-SYAFI'T” sudah dapat
diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu
Hukum Islam, dan selanjutnya dapatlah kiranya segera dimunaqasyahkan.

Akhimnya, sebelum dan sesudahnya Kami haturkan terima kasih, semoga
bermanfaat. Amin.

Wassalamu’alaikure Wr. Wh.

Yogyakarta, 24 Juli 2001 M
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Nip. 150 071 106

il



Drs. H. Syafaul Mudawam, MA, MM.
Dosen Fakultas Syari’ah
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

NOTA DINAS
Hal : Sknipsi Saudara Apriyanto

Lamp : 1 eksemplar

Kepada Yang Terhormat,
Bapak Dekan Fakultas Syari’ah
1AIN Sunan Kalijaga

di-

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr, Wb,

Setelah Kami membaca, meneliti, serta memberi masukan seperlunya, maka
Kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripisi Saudara Apriyanto yang
berjudul “HUKUM TASMIYAH DALAM PENYEMBELIHAN HEWAN
MENURUT IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM AL-SYAFI'T”, sudah dapat
diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dalam Hmu
Hukum Islam, dan selanjutnya dapatlah kiranya segera dimunaqgasyahkan.

Akhirnya, sebelum dan sesudahnya Kami haturkan terima kasih, semoga
bermanfaat. Amin.

Wassalamu’alaikum Wr, Wo.

Yogyakarta,24 _ Juli 2001 M
3 Jumad al-Ula 1422 H

Pembimbing Il

l Drs. H. Svafa’ul Mudawam, M_A,M/I
Nip. 150 240 12t

11



PENGESAHAN

Skripsi Berjudul
HUKUM TASMIYAH DALAM PENYEMBELIHAN HEWAN MENURUT
IMAM ABU HANIFAH DAN IMAM AL-SYAFI’I

yang disusun oleh

Apriyanto
NIM: 96362494

Telah dimunaqasyahkan di depan sidang munaqasyah pada tanggal : 15
Agustus M / 25 Jumad al-Ula 1422 H. Dan dinyatakan telah dapat ditenma
sebagai salah satu syarat guna memeperoleh gelar sarjana daiam Ilimu Hukum
Islam.

Yogyakarta, 28 Apustus 2001 M.
8 Jumad al-Sani 1422 H.

DEKAN FAKULTAS SYARI’AH
TIAIN SUNAN K ;
YOGYAKART}

Wl
DR H. Jmml! war. MA,
NIP. 150 '
Panitia Munagasyah
Sekertans Sidang
Fatma Amilia, SAg.
NIP. 150 266 737

imbing I Pembimbing 11
Drs. Ars H. Svafaul Mudawam, MA, MM.

NIP. 150431 514

Drs.f{a}to jumeno
NIP.'150 071 106 . NIP. 150 240 121

nguji

Drs. Pa.rfo jumeno

Nip. 150 071 106

. Fuad Zen, MA.
Nip. 150 228 207

v



KATA PENGANTAR
g5 sk WA Olagaly AN Y Obgsl Lol o) duaadd
e Ll st glesly dl oy a2 Lo o

Al-hamdulillah, penyusun telah dapat menyelesaikan skripst im sebagi tugas
akhir untuk melengkapt sebagian syarat-syarat memperoleh gelar Sagjana Hukum
Islam pada Fakultas Syari’ah JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ucapan terima kasth tak lupa penyusun haturkan kepada:

1. Bapak DR. H. Syamsul Anwar, MA selaku Dekan Fakultas Syan’ah IAIN

Sunan Kalijjaga Yogyakarta.

2. Bapak DRS. H. Fuad Zein, MA selaku Penaschat Akademis penyusun

selama menempuh perkuliahan di Fakultas Syari’ah.

[¥8]

. Bapak DRS. Parto Djumeno dan bapak DRS. H. Syafa’ul Mudawam, MA,
MM selaku pembimbing I dan II atas segéla saran dan masukannya
kepada penyusun untuk menyelesaikan penyusunan skripsi i,

Penyusun "menyadari tentunya masih banyak kekurangan yang terdapat dglﬂn
skripsi ini, oleh karenanya kritk dan saran sangat diharapkan untuk Tebili
sempumanya Skripst ini.

Semoga karya yang sangat kecil imi dapat bermanfaat bagi perkembangan
ilmu pengetahuan khususnya ilmu figh dan wsw/ al-figh dan masyarakat pada

wnumnya.

Jogjakarta, 13 Rabi’ al-Awwal 1422 H.

S Juli 2001 M.




DAFVAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL. L i
NOTA DIN AS e it
HALAMAN PENGESAHAN ..., v
KATAPENGANTAR .. v
DAFTARISL ... vi
PEDOMAN TRANSLITERASL............................ b vii
BABIL. PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Masalah.......................coo 1
B. Pokok Masalah ... 9
C. Tujuandan Kegunaan...............cccoooovoiiiiie 9
D. Telaah Pustaka...................oocooiii e, 10
E. Kerangka Teoretik ... 13
F. Metode Penelitian ..o 16
G. Sistimatika Pembahasan...................c.oc 18
BABII KETENTUAN UMUM TENTANG PENYEMBELITHAN
HEWAN
A, Pengertian Tasmiyah ... 19
B. Pengertian PenyembeliRan ................ccocorrrmemromrrrorrroeoee '__-"21
C. Landasan Hukum Penyembelihan Hewan........................... 23
D. Syarat-syarat Penyembelihan Hewan ... | 27

Vi



BAB Il POKOK-POKOK PIKIRAN IMAM ABU HANIFAH TENTANG

TASMIYAH DALAM PENYEMBELIHAN HEWAN

A. Kehidupan dan Aktifitas llmiyah Imam Abu Hanifah .. .. .. 33
B. Dasar-dasar Istinbat Hukum Imam Abu Hanifah................ 44
C. Dalil-dalil yang dipegangi...............occooiiii i, 53
BAB 1V POKOK-POKOK PIKIRAN IMAM AL-SYAFP1 TENTANG

TASMIYAH DALAM PENYEMBELIHAN HEWAN

A. Kehidupan dan Aktifitas limiyah Imam al-Syafi’i.............. 61
B. Dasar-dasar [stinbat Hukum Imam al-Syafi’i.......... SUNURRIN 66
C. Dalil-dalif yang diperpegangi.............c.ocoiiiiiiiiian 71

BAB V ANALISIS PERBANDINGAN TERHADAP PANDANGAN IMAM
ABU HANIFAH DAN IMAM AL-SYAFP1 TENTANG TASMIYAH

DALAM PENYEMBELIHAN HEWAN

A. Perbedaan............... e 79
i. Dalam Memahami ayat 121 al-An’am ... 79
2. Dalam Memaham Hadis Nabi saw. ... 84
B, Persamaan.............. 85
C. Jalan Kompromi Yang ditempuh ... 86

vii



BAB VI KESIMPULAN

A, Kesimpulan

3. Saran-saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

LAMPIRAN 1l

LAMPIRAN 111

: Terjemahan.......................

. Biograft Ulama................

: Riwayat Hidup Penyusun

Vit

38

h

91

Vil

VIII



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Agama dan Menteri Pendidikan dan
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B. Vokal Pendek

Fathah ( — )ditulis a, kasrah () ditulis 1 dan dammah ( _* ) ditulis u.

Contoh: = ditulis Nahara
J"j Jdituhis Qatala
2 ditulis Zabaha
T .

C. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis 3, bunyi i panjang ditulis 1, dan bunyi u panjang ditulis .

I. Fathah + alif ditulis a
Contoh : 71> ditulis Zabih
2. Kasrah + ya’ mat ditulis i
Contoh ; J-;JJ ditulis Daltiun
3. Dammah - wawu mati dituhis u
Contoh: 7 pde  ditulis Mazbiih
D. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ditulis ai

Contoh: (il pd!  ditulis al-Sairdzi
2. Fathah + wawu mati ditulis au

Contoh : ¢ s ditulis Qaum

Xi



E. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Contoh ; Lﬁz‘” ditulis samima

als ditulis ‘illah
F. Ta’ marbutah di akhir kata

Bila dimatikan ditulis h.

Contoh:  4>w3  ditulis Zabihah
5S> ditulis Zakah
(Ketentuan inl tidak diperfukan dalam kata-kata arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

astinya).

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata di pisahkan dengan

apostrof

Contoh : (.-g)i:‘i ditulis A’anzartahum

-
£ £

OYeY  ditulis La’amla’anna

H. Kata Sandang Alif + Lam Qamariyah dan Syamsiyah

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

Contoh:  adsV  ditulis al-Hadfs
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2. Bila di ikuti huruf syamsyiah tetap di tulis seperti pada alif +lam
Qamaniyah
Contoh : Al ditulis al-Sunnah

LN ditulis al-Syafi']

L. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapanya dan menurut penulisanya

Contoh Sl sl ditulis Ahl al-Kitab.

Xiil



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada dasamya segala sesuatu yang ada di muka burm ini adalah halal

untuk digunakan,sehingga semua jenis makanan yang terdapat di dalamnya adalah

juga halal. Altah berfirman:

C,.w;,.@.:rué;w\ \;\Lg};,»\gu@suzm__gurﬁdb A ga
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Oleh  karena it svajar sata bila Aflah mencpur orang-orang  vang

mengharamkan rezeki halal yang disiapkannya untuk manusia. Sebagaimana

firman-Nya vang berbunyi:

O BT 5 Yoy Wl e ileond (35 e oS0 ) 51 Ll ) B8
Vo A e ol oS

Namun demikian, bila datang dalil yang menerangkan tenlang
keharaman sesuatu yang ada di bumi ini maka ketika itu batal-lah kehalalannya.
Tapi tentu saja pengharaman tersebut harus bersumber dari al-Quran dan as-

Sunnah. Karena pada prinsipnya pengaharaman itu sendirt lahit disebabkan oleh

" Al-Bagarah (2); 29.
™ Al-Jakiah (45); 13.

P yunus (10): 39.
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kondisi manusia, sebab ada makanan yang dapat memberi dampak negatif baik
terhadap jiwa maupun raganya.”

Atas dasar inilah kemudian turun perintah Allah antara lain sebagai
berikut:

WSt olagadt ool oot n gl WD 2, Y1 (BUIST Wil

5y -

e 9

Makanan dalam al-Quran disebut dengan istilah a/-fa’am berasal dari
hurup fo’, ‘win dan mim yang secara literal berarli mengandung pengertian
mencicipi makanan atau sesuatu yang dicicipi.” Dengan demikian dapat dipahami
bahwa sesuatu yang diminum-pun tercakup dalam pengertian a/-fa ‘am ((Lx]d-“)“’
Kata al/-fa'am dalam berbagai bentuknya disebutkan sebanyak empat puluh
delapan kali dalam al-Quran, berbicara dalam berbagai aspek yang berkaitan

i
dengan makanan.”

Perhatian Allah lerhadap makanan sedemikian besar, sehingga sampai-
sampai menurut seorang pakar tafsir Tbrahim bin Umar al-Diqai-scbagaimana

dikutip oleh Quraish Shihab dalam bukunya wawasan al-Quran-berpendapat: telah

" Quraish Shihab, Wenvasan al-Quran, cer. 7, (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 140,

"1 Al-Bagjarah (2): 168.

" Al-Ragaib al-Asfahini, Mu'jam Mufradat Alfdz al-Quran, (Beirut:Dar al-Fikr,t.t),
him.313, Abd al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu'jam al-Maydyis fi Mit'jum al-Alfgz wa
af-A'fam al-Quriiniyah, (Kairo Dar al-Fikr al- Amby,lfﬂo) 1 2, WmA2, Ibrihim al- Aby'm Al-
Mausiich ad-Quranivah, (Kaico: Mathabi'Sijl al-Arab, 1984), VI 342

Y Muhammad Ghalib M, AW al-Kitah Makna dan Cakupannya, {Jakarla, Paramadina,
19983, him. 160.

? Muhammad Fuad Abd al-Biqi, a/-Mu'jam al- Mr:fuhrus i Alfaz al-Quran al- Karim
{Beirut: Dar al-Fikr, 1987). hlm.425-426.
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menjadi kebiasaan Allah dalam al-Quran bahwa Dia menyebut diri-Nya sebagai
Yang Maha Esa, serta membuktikan hal tersebut melalui uraian tentang
ciptaannya, kemudian memerintahkan untuk makan (atau menyebut makanan)
Lebih jauh menurut Quraish Shihab, dapat dikatakan bahwa Allah menjadikan
kecukupan pangan serta terciptanya keamanan sebagai dua sebab utama
kewajaran beribadah kepada Allah.'® Allah berfirman:
A pe Jr..g.u"ij N aea V_g.uﬁa\ TRy s R PR
Di dalam al-Quran diuraikan makanan dapat dibagi dalam tiga kategori
pokok, yaitu olahan, nabati dan hewani

Mengenai makanan olahan, di dalam al-Quran diterangkan sebagal

berikut:
SIS (3 OV L35 0 S ate O gl OleHy fosddl ot £ a g
DOy S pEla
Ayat tersebut mencrangkan tentang makanan olahan yang dibuat dari bahan
buah-buahan sekaligus juga menerangkan mengenai minuman keras dan
keburukannya. Avat terscout juga membedakan dua jenis makanan olahan yaitu

yang memabukkan dan makanan olahan yang baik schingga merupakan rezeki

yang baik.

9 Quraish Shihab, Wenvasan, hlm. 137.
) Al-Quraisy (106): 3-4.

B ALNahl (16): 67.



Adapun makanan vang termasuk dalam golongan nabati, tidak satupun
avat al-Quran yang secara eksplisit melarang mengkonsumsi makanan nabat
tertentu. Kalaupun ada tumbuh-tumbuhan tertentu yang kemudian terlarang, maka
hal tersebut termasuk dalam larangan umum memakan sesuatu yang buruk, atau
merusak kesehatan.

Adapun makanan jents hewani ada dalam dua kelompok besar, yaitu yang
berasal dari laut dan daral. Mengenai kebotehan memakan hewan lfaut dijelaskan
dalam al-Quran sebagai berikut:

B3l y S el aslab s s (ST 1

Juga hadis Nabi yang berbunyi;

s g el el g

Dan mengenai hewan vang hidup di darat, maka al-Quran mcnerangkan sccara
cksplisit vang disebut dengan  o/-An'am (unta, sapi dan kambing) dan
mengharamkan dengan 1cgas babi. Tetapi tidak berarti semuanya halal atau
haram. Dalam hal pengecualian dari makanan vang  dibalaikan, ditemukan
perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang hewan-hewan darat yang

dikecuatikan ru.

AL Iaidah (3) 96

MADE Clst Muhammad bin lﬁr-l- bin Surah, AAl-Jemi’ u!—\'uh.-r"i‘r wer funva Sirear al-
Jirmizi. “Abwab al-Taharah bab Ma Jara fi al-Bahr Annahu TuhtGrun™, (ttp: Dar al-Fikr_ t.1). 1:100-
101, hadls nomor 69. Hadzs dari Sahxan ibn Sulaim dari Sa’id ibn Salamah dari Mumrah ibn Abi
Burdah dari Abu Humrah Abl " Abdillah Muhammad ibn *Abdillah al-Llakim Al \amaburl Al
Austadrak dla u}-\uhr!rum “Kitab Takarah™, cel i, (Beinut: Dar al-Kutub al- Ilmnah 1990), 1: 237,
hadls nomor 49, Hadls dan Sah\an bin Sulaim dar; Sa'id bin Sadamah bin Abi Burdah dart Abu
Hurairah.



Imam Mahk misalnya, beliau sangat membatasi pengecualian tersebut

karena berpegang teguh kepada ayat yang berbunyi:

@Oﬁo\‘ﬁ%wg&&uﬁ%y@j\u;&\y (s

%

D0y B grd o LS gl ey 86yt okl b shes Las )

Ayat ini dipahami oleh imam Malik sebagaimana dikutip oleh Quraish

Shihab, membatasi yang haram dalam batas-batas yang disebut itu.'” Apalagi

masih ada ayat-ayat lain yang turun setelah ayat tersebut yang juga memberi
pembatasan serupa dengan ayat lain;

pb ol b Al Rl e sl ujﬁj;zr_;”m}a;;\ri;;rr'us |

My 5y O ads AN Sl Y £ L

Sementara imam al-Syafi’i berpegang teguh kepada hadis vang dinilainya

tidak bertentangan dengan kandungan ayat terscbut. Karcna walaupun redaksi

ayat tersebut dalam bentuk /asr (pembatasan a.tau pengecualian), namun ttu tidak

dimaksud sebagai pengecualian hakiki.™ Disamping itu  Allah juga

mengharamkan memakan sembelihan yang disembelih atas selain nama

Allah atau (4‘3”)3.&_! \:L-’b\b})

Y Al-AnTam (0); 145
1 Quraish Shihab, Wawasan, hlm. 142
" Al-Bagarah (23 173

"™ Muhammad n Abmad ibn Alymad ibn Rusyd al—Qurl_ubT, Bidayah al-Mujtabid we
Nihdvah al-Mugiasid, (Beirit: Dar al-Fikr, 1995), him 361.



Bermula dari sintlah maka lahir perbedaan pendapat di antara para ulama
mengenai Syarat-syarat penyembelihan yang harus dipenuhi bagi kehalalan
memakan binatang-binatang darat. Di antaranya adalah ik/vilaf al- ‘ulama tentang
wajib tidaknya menyebut tasmiyah (nama Allah) dalam penyembelihan.

Imdm Abii Hanifah dan imam Malik berpendapat, mengucapkan fasmival
adalah wajib jika yang menyembelih mengingatnya ketika menyembelih. Tapi
jika lupa, maka daging sembelihan tersebut tetap halal untuk dimakan. Pendapat
ini karena berpegang kepada hadis Nabi yang berbunyi:

9 ade 15 St Loy Obilly Ut ol o L5512 01 0

Sedangkan imam al-Syafi’l tidak mensyaratkan fasmiyal sebagai syarat
sahnya sembelihan. al-Syafi’i memahami ayat 121 dari surat al-An’am di atas
bukan sebagai perintah untuk tidak memakan sembelihan yang tidak disebut nama
Allah padanya. Akan tetapi ayat tersebut dipahami sebagai larangan untuk
memakan daging sembelihan yang padanya discbut nama selain Allah,seperti
untuk berhala dan lain-lain. Sclain itu pendapat al-Syali’i ini scsuai dengan  hadis

Nabi yang menerangkan mengenai hal tersebut.

S, el il L O ey ade B o 116 L 0
g g 1S5 I 0,17y it e e JUB Y ) s Y

) Yon Majah, Swnan thii Mejah, *Abwab al-Nikah, bab Talak al-Mukrah wa al-Nasi™,
cet. 2, (Beirur: Dar al-Fikr. £ 1.). }: 630, hadis nomor 2069. Hadis dari Syahr bin Hausyab dari Abt
Zar al-Giftan.
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dan fatwa lbn Abbas sebagaimana yang mengatakan:

5 A o

Perbedaan tentang /asmiyeh ini ternyata tidak hanya terjadi pada masa
imam-imam mujtahid saja, bahkan sampai pada era ulama kontemporer pun
perdebatan tersebut masih berlangsung.

Pendapat mengenai hal ini pemah dilontarkan oleh Hasbi ash-Shiddieqy.
“Disukai kita membaca hasmalah di waktu kita menyembelih udhivah dan
selainnya dan jika sengaja ditinggalkan tidak memberi bekas apa-apa. 24
Pendapat Hasbi ini juga sejalan dengan pendapat imam al-Syafi’i. m

Fazlur Rahman pernah diminta pendapatnya tentang sembelihan mekanis,
terhadap permintaan itu Rahman mengatakan, bahwa tidak ada bahayanya dalam
penyembelihan secara mekants, yakni sembelihan mekanis itu halal. Menurut

Taufik Adnan Amal, pandangan Rahman tersebut sesuai dengan pendapat

Muhammad ‘Abduh dalam masalah yang sama. Sebagaimana yang ditulis oleh

) Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ismarl bin Ibrahim ibn al- -Mugirah bin Bardizbal ai-
Bukhan al-Ja'fi, Sahil al-BukkéariKitab al-Zabaih wa al-Said wa al-Tasmiyah ‘ala al-Said bab
ablhah al-*Arab”, (ttp:Dar al-Fikr, 11), VI 226. Hadls Ibn *Abbas. Abi Dawid_ Sulaiman bin al-
Asyab al-Sajastani al- Azdi, Swnan AbT Dawid, “Kitab al- Dahaya b3b Ma Jafi Akl al-Lahm la
Yadri a Zukira ism Allah ‘alail am la”, (Betrut: Dar al-Fikr, 1994), HL: 19, hadls nomor 2829.
Hadis dari Hisyam bin’ Unwah dari ayahnya dari *Aisyah.

M Ibid, bab al-Tasmiyah ‘ala ai—Z'alejah”, (ttp:Dar al-Fikr, tt),Vl: 224, Hadis lbn
‘ Abbas.

2} Hasbi ash-Shiddieqy, Hekum-hukum Figh Islam, cet.5, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),
him.232

B Abl *Abdillah Muhainmad bin Idris a]-Sy'éf?i, al-Uhmpget. 1, (Beirut:Dar al-Kutub al-
limiyah,1993), 11:258,



Sahwar-scorang stal’ niset Islam-dalam artikelnya vang komprehensit dalam
bahasa (/rcfie.™

Dart pendapat para "ulama kontemporer di atas, sangat jelas basmalah
(fusmiyahymerupakan  syaral bagi sahnya suatu  sembelihan. Walau dalam
pandangan ulama yang tain fasmiyali hanyalah senale nnickkadali saja.

Selain itu Muhanmmad Ghalib. M juga berpendapat demikian. Dalam
bukunya Aft/ a/-Kitah dan Cakupannya, 1a berkomentar sebagai berikut: Penulis
juga sependapat dengan imam Syafi’i yang menyatakan bahwa penyebutan Allah
dalam menyembelih tidak menjadi syarat.™ -

Sementara itu jika dilihat tentang bagaimana pengamalan masyarakat
Indonesia dalam penyembelihan, maka akan terlihat pada umumnya mereka
mengangpap hasmalch scbagai syarat bagi sahnya sembelihan.®® Padahal
sebagaimana dimakhimi bersama masyarakat indonesia pada umuimnya menganut
mazhab Syafi’i dalam pengamalan keagamaannya.’

Oant latar belakang di atas, maka penyusun L:Inemandang perlu untuk
diadakannya penelitian secara ilmiyah mengenai hal tersebut yang dalam skripsi

akan lebih difokuskan mengenai kedudukan tasmiyah dalam penyembelihan-

) Taufik Adnan Amal, Islant dan Tantangan Maodernitas cet. 6, (Bandung:Mizan, 1996),
him. 98.

) Muhammad Ghalib M, Ahf al-Kitab, him. 163,

) Hasil pengamatan penulis di beberapa Masjid di Pekanbaru dan di Masjid al-Muhtadin
Plumbon Jogjakarta tempat pemuhs sebagai faknir.

) Fazlur Rahman, s/, alih babasa Ahsin Muhanymad, cet.3 {Bandung: Pustaka, 1997),
him.114. Sirajuddin Abbas, 40 AMasatah 4gama cer. 19 {Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1991) him. 8.



hewan tcerutama menurut pandangan imam Abu |lanifah dan imam al-Syafi’i
karena kedua golongan tersebul selain ada perbedaan yang sangal menyolok juga

terdapat persamaannyva,

B. Pokok Masalah

Melihat dari latar belakang di atas, vaitu berbedanya pemahaman para
imam mujtahid (dalam hal ini imam Abl Hanifah dan imam al-Syafi’l) dalam
memehami nas al-Quran maupun hadi$ Nabi saw tentang kedudukan rasmiyuh
dalam penyembelihan hewan maka timbul permasalahan yang jadi pokok bahasan
dalam skripsi in1, yaitu;

1. Bagaimana kedua imam memahami nes dan di mana letak perbedaan

dan persamaannya?

2. Bagaimana mengkompromikan perbedaan keduanya?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan pendapat imam Abii Hanifah dan imdm Syafi’i
tentang hukum /asmivah dalam penyembelihan hewan dan
b. Untuk mendeskripsikan dalil-dalil dan pemahaman juga perbedaan dan
persamaan keduanya.
2. Kegunaaan Penelitian
a. Untuk memberikan sumbangan pemtkiran yang berkaitan dengan

penyembelihan hewan terutama mengenai hukum pengucapan /asmiyah.



b. Untuk membernkan masukan positif sekahgus pengetahuan yang berharga
terutama mengenai masalah hukum tusmivah dalam penyembelihan
hewan.

c. Setidaknya dapat mengurangi ketegangan yang timbul akibat perselisthan

pendapat mengenai hal di atas.

D. Telaaah Pustaka

Setelah penyusun menelaah berbagai kitab dan buku-buku yang ada di |
perpustakaan dan tempat lainnya, ternyata tema tentang hukum tasmiyah dalam
penyembelihan hewan menurut Abu Hanifah dan al-Syﬁﬁ’T terutama yang
berkaitan dengan bagaimana mereka memahami nas yang merupakan dalil bagi
hukum ‘tasmiyah dalam penyembelihan dan bagaimana mengkompromikan
pendapat keduanya sehingga pendapat yang berbeda tidak menjadi polemik antar
pendukung mazhab, belum ada yang membahas secara khusus. Baik kitab-kitab
yang bennazahab hanaﬁ maupun yang bermazhab Syafi’i. Misalnya saja dalam
kitab al-Bahr al-Raiq Syarh Kanz al-Daqaiq karangan Zain al-Din ibn Najim al-
Hanaﬂ. Dalam kitab tersebut Ibn Najim berkomentar bahwa jika tidak membaca
basmalah ketika menyembelih hewan maka tidak halal memakan dagingnya
karena ia merupakan syarat sebagaimana terdapat di dalam naes® Kemudian
dalam kitab Rudd al-Muhtar ‘ala al-Durr al-Mukhtar karangan Ibn “Abidin, yang

berjumlah 5 jilid, beliau berkomentar; dan tidaklah halal sembelihan orang yang

*® Zain al-Din Ibn Najim al-Hanafi, al-Balr al-Raig S)-'clrj‘h Kanz al-Dagdiq, cet. 3,
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1993), VIII: 191.



secara sengaja meninggalkan resmiyah baik ia muslim ataupun ahl al-kitab karena
terdapat nas al-Quran juga ijma’ (kesepakatan) para ulama sebelum al-Syafi gk
Di dalam Yakmilah al-lath al-Qadir ‘ala Hiddyah Syarh Bidayah al-Mubiadi, di
dalamnya ada menerangkan secara ringkas tentang bagatmana cara melepaskan
anjing mu 'allam (anjing yang telah dididik untuk berburu)*® seraya menyebutkan

dalil yang berasal dari hadis Nabi saw yang berbunyi:
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Demikian pula kitab Badai’ al-Sandi’ fi Turtib al-Syarai’, yang ditulis
oleh *Afam al-Din Abii Bakr ibn Mas'ud al-Kasani al-Hanafi (lebih terkenal
dengan sebutan lbn Mas’ud al-Kasani) juga menjelaskan hal yang serupa dengan
kitab-kitab mazhab Hanafi di atas. ® _

Selanjutnya dalam kitab-kitab yang dikarang imam al-Syafi'i dan

pengikutnya, juga dibahas mengenai fasmiyah. Seperti dalam kitab a/-Umin.

) Ibn “Abidin, Radd al-Mubtar ‘ald al-Dwrr aj-Mukhiar, cet. 2, (Belrut Dar lhya” al-
Turds al-*Arabi, 1987), V: 190

*% Al-Kamal ibn al-Hammam al—I:Iana["I, Takmilah Fath al-Qadir, cet. 1, (ttp.: Dar al-
Fikr, 1970), IX: 486.

3 Imam Bukhan, Sahzh al- B::}(har: bab M3 J2’a fi al- Tasayyud, VI. 221, hadls dan
Bayan dari ‘Amir dari *Adi ibn Hatlm Abu al-Husain Muslim ibn al- Haya_] al- Qurasyl Sah:h
Muslim, “Kitab al-Said wa al-Zabaih wa ma Yu’ kalu min al- Hayawan bab al-Kilab al-Mu’ allamat

(ttp.: Dar al-Fikr, tt) 11:165. Hadis dari Tbn al-Fudail dari Bayan dari al-Sya’ bi dari ‘Adi ibn
Hatim.

32 < Alim al-Din Abl Bakr ibn Mas™id al-Kasani al- Hanaﬁ Badai’ al-Sanai’ f i Tartib al-
Syarai’, cet. 1, (Beirut: dar al-Fikr, 1996), V: 67.



Dalam kitab mi al-Syali’7 berpendapat, jika sescorang lupa membaca fusmivuh
ketika menyembelih hewan, sembelthannya tetap boleh dimakan karena orang
islam menyembelih adalah atas nama Allah walaupun ia tupa. ™ Kitah al-Wasit i
al-Muazhah dit dalaminya secara garis besar sama pembahasannya mengenai
iasmivah  dengan kilab yang lainnya. Di dalamnya al-Gazali berpendapat
demikian, Adapun ‘asmiyalt menurul pendapat kanmi bukan syaral sahnya
sembelihan dan berburu. Tapi ia (Jasnuyvah) merupakan  swnnah, baik ketika
menyembelih, memanah dan ketika akan melepaskan anjing pembure.™ Dalam
kitab Rewdaly al-Talibin wa *Umdah al-Mufiin, walaupun ada kitab khusus yang
menerangkan imengenai ul-fub[:i{? (sembelihan) dan «/-Suid (buruan) tapi
samasekali tidak ada membahas tentang rasmivan.™ Kemudian kitab al-{q’Jw-i al-
Kebir diterangkan pula bila seseorang meninggalkan tasmiyah dengan sengaja
atau lupa daging sembelihannya tetap halal dimakan. Pendapat in1 juga dipegang
oleh sebagian sahabat Nabi saw diantaranya ‘Abdullah bin ‘Abbas dan Abu
Hurairah juga oleh sebagian fugaha seperti “Ata’ dan Malik.*“Kifab-kitab lainnya

seperti al-Mizan al-Kubra, pembahasan tentang tasmivah dalam sembelihan,

i Muhammad ibn Idt:is, al-Umm, cet.|, ( Beirut: Dar al-Kutub Ial—‘]lmiyah, 1993), 11
356,

M Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, al-Wasit ﬁu al-Mazhab, cet. |, {tip.. Dar al-
Salam, 1997), VIL: 118,

) Muby al-Din Yahya ibn Syaraf Abl Zakariyd al-Nawawi, Rawdah al-Talibin wa
‘Umdah al-Mufiin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 11: 500-524.

%) Ab al-Hasan *Ali ibn Muhammad Habib al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1994), XIX: 12-13.



secara garis besar sama dengan kitab yang penyusun sebut di atas cuma saja

.
RIEA

cenderung tebih netral.

E. Keranghka Teorctik

Peraturan hukum lslam pada dasarnya terbagi menjadi dua macam, yaitu
thadub dan  nidmalalr {ddad)). 1hdduh yaitu hukum-hukum vang maksud
pokoknya mendekalkan din kepada Alah, Hukum ini telah ditegaskan di dalam
nash dan kcadaannya tetap, tidak terpengaruh olch perubahan dan perkembangan
masa juga perbedaan tempat serta wajib dikuti dengan tidak perfu menyelidiki
makna dan maksudnya. Sedangkan Mudamalah  yaitu hukum-hukum  yang
ditetapkan untuk mengatur hubungan per-orangan dan hubungan masyarakal atau
untuk mewujudkan masyarakat atau untuk mewujudkan kemaslahatan dunia.
Hukum ini dapat dipahami maknanya, selalu memperhatikan kemasiahatan
masyarakat, dan dapat berubah menurut perubahan masa, tempat dan situasi.™"
Pokok pegangan dalam hukum ibadufr adalah pnnsip bahwa pada dasarnya
ibadah itu adalah batal (terfarang ) sebelum datang dalil untuk mengerjakannya.
Alasannya karena Allah swt tidak diibadahi melainkan dengan cara yang telah

disyariatkan dan telah diterangkan pula oleh rasul-Nya. ibudah merupakan hak

37t Abd al-Wahhab ibn Almad ibn ‘Al-i-al-An.sa-ri al-Sya’ram, al-Mizan al-Kubra,
(Semarang: Toha Putra, t.t.), 11:61.

3% Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Iin Figh, cet. 8, Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him.
22.



Allah terhadap hamba-Nya, maka 1a we/ib dikerjakan dengan baik dan sesuai
dengan apa yang telah dikehendaki nya.””

Dari sini dapat dipahami bahwa hukum yang berkaitan dengan’ibaduh
bukan lima (@/-ahkam al-khamsah), melainkan hanya tiga, yaitu ibadah yang
hukumnya wajib, sunat atau haram (yakni yang disebul bidéh). Jadi tidak ada
thadah yang hukumnya nwba.{z.w) Dari itu maka pengucapan /fusmiyuli dapat
digolongkan dalam masalah “ibadah.

Dalam beristinbat hukum meskipun antara Abu Hanifah dan al-Syafi'i
sama-sama menggunakan al-Quran dan al-Sunnah sebagai dasar dari produk
hukum yang dihasilkan, tetap saja akan ada perbedaan pendapat di dalamnya. Hal
ini tentu tidak lepas dari perbedaan dalam memahami nas 1tu sendiri. Dt samping
itu hadis-hadis yang zahirnya bertentangan dengan ayat juga menyebabkan
berbagai macam penafsiran yang juga menyebabkan terjadinya perbedaan.

AD@ Hanifah adalah pendiri mazhab Hanaﬁ yang terkenal sangat banyak
menggunakan rasio dalam menghasilkan produk hukunmya. Hal ini tidak terlepas
dari latar belakangnya sebagal seorang ulama yang tumbuh dan berkembang di
kota Kufah (Iraq) yang pada saat itu adalah kota metropolitan. Kehidupan
masyarakatnya yang dinamis dan heterogen tentu menimbulkan banyak persoalan
sebagaimana kota-kota besar seperti sekarang ini. Sementara itu jarak yang jauh
dari kota Madinah yang merupakan tempat tumbuh dan berkembangnya hadis

juga menjadi faktor kenapa imam Abu Hanifah banyak menggunakan rasio. Hal

) Hasbi, Pengantar Hukum Islam | cet. 6, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 11: 9.

‘9 B Abdurrahman, Menempatkan Hikum Dalam Agama, cet. 1, (Bandung: Sinar Bary,
1990), him. 8.
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ini juga menyebabkan 1a menetapkan syarat-syarat yang sangat ketat bagi
diterimanya suatu hadis.*"’ Karena ketatnya syarat yang ditentukannya untuk
ditertmanya sebuah hadis seringkali ia dianggap oleh orang yang bersebrangan
dengannya sebagai orang yang tunduk kepada akal (r¢’yw) dan ijtihad dalam
mengistinbat hukum.*?’Semantara al-Syafi’i selain pernah belajar kepada Malik di
Madinah (tempat berkembangnya badfs'), juga belajar kepada ‘ulama-‘ulama lraq
dan Xuafah yang terkenal banyak menggunakan ra'yu dalam istinba¢ hukumnya,
scperti Waki® ibn Jarrah, Abu Usamah, Hammad ibn Usamah, Isma’ill ibn
‘Ulaiyah dan Abdul Wahab ibn Abdul Majid."® Dengan demikian padanya
berkumpul dua faham yang berdeda, yaitu figh Madinah dan Iraq. Inilah di
kemudian hari mendorongnya untuk mengadakan penelitian untuk mengetahui
mana pendapat yang lebih dekat pada kebenaran tanpa menyalahkan sa]al.1 satu
pendapat tanpa dalil yang kuat.*? Zahir ayat 121 dari surat al-An’am adalah
larangan memakan daging yang tidak disebutkan padanya nama Allah, sementara
dalam hadis Nabi yang telah dipaparkan di atas disebutkan bahwa Nabi
menyuruh para sahabat untuk memakan daging vang tidak jelas proses
penyembelihannya-apakah dibaca nama

Allah padanya atau tidak, dengan syarat menyebut nama Allah ketika akan

memakannya.

D HM. Atho Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad: Antara Tradisi dan Liberasi,
cat. 1, (Jogjakarta: Titian llahi Press, 1998), hlm.74.

2 Ahmad al-Syarbasi, al-Aimmah al-Arba'ah, (Beirut: Dar al-Jail, t.t.), him. 32.
* Hasbi, Pokok-pokok, him. 487.

M thid.
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Pertentangan zahir ayat dan hadis itulah yang pada akhimya menjadi sebab
berbedanya pendapat para ulama tentang wajib dan tidaknya fasmiyuh dalam
penyembelihan hewan.*

Menurut Abdul Wahhab al-Khatlaf, apabila terdapat dua nas yang secara
lahiriyéh nampak kontradiktif, maka perlu diadakan penelitian dan ijtihad untuk
mengkrompomtkan kedua nas tersebut secara benar. Jika mengalami kesulitan,
maka perlu diteliti dan ijtihad sehingga diperoleh kesimpulan mengutamakan
salah satu nas yang kontrdiktif itu melalui cara farjih. Namun jika melalui cara-
cara itu tetap mengalami kesuliatan, padahal sejarah kedatangan dua nas itu
diketahui, maka patut disimpulkan yang datang kemudian harus dianggap sebagai

penghapus terhadap yang lebth dulu. Dan jika sejarah kedatangannya juga tidak

diketahui, maka kadua nas tersebut layak ditinggalkan ™

FF. Metode Penelitian

a. Jemis Penelilian
Penelittan dalam penyusunan skripsi ini termasuk literatur. Data berupa
pendapat Abl Hanifah dan al-Syafi'i yang dikumpulkan dari kitab-kitab
karya kedua imam tersebut, khusus pendapat Abu Ir_{am?fah data-datanya akan
diperoleh dari kitab-kitab ulama Hanafiyah dikarenakan tidak ditemukan
karya Abu Hani—fah saat ini. Juga buku-buku lain yang berhubungan dengan

masalah di atas.

*) Ibn Rusyd, Bidayah, him.360.

9 < Abd al-Wahhab al-Khallal, ‘fImi Usid al-Figh, cet.1, (up.:Dar al-Qalam,. 1978), him. 229,



b. Teknik Pengumpuian Data
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam pembuatan skripsi ini adalah
dengan cara mengumpulkan pendapat-pendapat, baik pendapat Abu Han?fah
maupun pendapat al-SyEiﬁ"i serta pendapat-pendapat lainnya yang
menyangkut masalah yang sesuai dengan isi. Karena dengan begitu akan
dapat men_lbantu dalam mencari hasil yang terbaik dalam tujuan menyusun
skripst ini.
c. Pendekatan Penelitian.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian masalah ini adalah pendei(atan
normatif, yaitu pendekatan yang ditujukan untuk memberikan penilaian
tentang kebenaran dan ketepatan suatu argumentasi yang dijadikan dasar.
d. Analisis data
Untuk memperoleh kesimpulan yang valid, analisis data dalam skripst ini
adalah menggunakan cara berfikir:
1. Dedukst, dipakai untuk mengkaji dan menjelaskan permasalahan fasmiyah
dan penyembelihan secara umum.
2. induksi, dipakai untuk menganalisa pendapat Abli Hanifah dan al-Syafi’i
tentang hukum /asmiyah, cara keduanya memahami nay dan mencari

persamaan dan perbedaan antara pendapat keduanya.

L

. Komparasi, dipakat untuk membandingkan pendapat Abu I—_ian-i'fah dan al-

Syafi T dan berusaha mengkompromikan sesuai dengan arah tujuan skripsi

Int.



Sistimatika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini menggunakan sistim penulisan sebagai
berikut; bab pertama pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua, penyusun kemukakan ketentuan umum tentang
penyembelihan hewan yang meliputi pengertian, landasan hukumnya dan syarat-
syarat rukun penyembelihan.

Dalam bab tiga dipaparkan pokok-pokok pikiran Abu Hanifah tentang
hukum tasmiyoh dalam penyembelihan hewan yang meliputi kehidupan dan
aktifitas ilmiyahnya, dasar-dasar istinbat, dan dalil-datil yang diperpegangi.

Bab empat, memaparkan pokok-pokok pikiran al—SayEiﬁ’-i berisikan
tentang hukum fasmiyah dalam penyembelihan hewan yang meliputi kehidupan
dan aktifitas ilmiyahnya, dasar-dasar isrinbar, dan dalil-dalil yang diperpegangi.

Bab lima, analisis perbandingan tentang hukum tasmiyah dalam
penyembelihan hewan antara pendapat Abu Hanifah dan al-Syafi’i, yang meliputi;
persamaan dan perbedaan antara keduanya, vaitu perbedaan dalam memahami
ayat 121 al-An’am dan bad-i-s' tentang fasmiyah juga persamaan keduanya dan
bagaimana mengkompromikan pendapat keduanya.

Sementara bab enam, penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Kemudian bagian akhir adalah daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.
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BAB Vi

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Setelah melihat dengan seksama sebab-sebab perbedaan pendapat antara
imam Ab@ Hanifah dan imam al-Syafi’i mengenai fasmivah dalam penyembelihan
hewan, penyusun berkesimpulan:

. Imam Abu HamTfah mengamalkan ‘@mm dari nas al-Quran yaitu
ayat 121 al-An’am, tanpa terlebih dahulu mentakhsisnya. Sehingga
segala sembelihan yang tidak dibaca tasmiyaH atasnya menjadi
haram untuk dimakan. Tetapi imam Abu Han—ifah mengecualikan
sembelihan orang yang lupa karena lupa merupakan uzur syar’—i
sebagaimana badi-s' Nabi yang telah penyusun kemukakan pada bab
sebelumnya, Yaitu hadi—s' ‘Aisyah dan hadfs' yang diriwayatkan Abu
Zar al-Giffari. Sementara al-Syafi’i men-lakhsis ayat tersebut
dengan ayat lain, yaitu ayat 145 al-An’am. Menurutnya ayat
tersebut khusus pada larangan memakan sembelihan yang di dalam
penyembelihannya terkandung unsur pe__ndurhakaan kepada Allah.
Selanjutnya al-Syafi’i tidak menjadikan hadis ‘Aisyah sebagi dalil
bagi bolehnya memakan sembelihan orang yang lupa bahkan ia
menganggap hadi_é tersebut juga sebagai pentakhsis ayat 121 al-
An’am, karena ia datang setelah turunnya ayat tersebut. Dengan

demikian al-Sy.;iﬁ’lT tidak membedakan antara sembelihan orang
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yang lupa dan yang ingal. Karena sembelihan keduanya, sama-
sama bolch dimakan.

2. Karena keduanya berpeganag kepada nas yang .ya:_’ﬁ{z, sehingga
walaupun terjadi perbedaan pandangan dalam masalah ini tidak
berarti ada yang salah di antara keduanya. Maka jalan kompromi
adalah pilihan yang utama untuk mencan jalan tengah terhadap
perbedaan yang ada sebelum menempuh cara yang lainnya. Dalam
kasus tasmiyah ini, perbedaan yang terjadi antara al-Syafi’i dan
Abu Hani“fah dapat dikompromikan bahwa haramnya memakan
sembelihan tersebut jika dalam proses penyembelihannya ada

unsur meremehkan dalam meninggalkan menyebut /asmiyah.

B. Saran-saran.

Adapun saran-saran yang dapat penyusun sampaikan di akhir sknpsi ini

berkaitan dengan hal di atas, adalah sebagai berikut:

1.

Walaupun menyebut fasmiyah bukan hal yang wajib dalam
penyembelihan menurut imam al-Sy_aﬁ’-i, tapi sangat baik jika
tasmiyah tersebut dibaca ketika menyembelih dengan tujuan
membersihkan nial dari menganggap remeh Hengan meningpalkannya.
Sehingga sembelihan tersebut dapat terjaga kehalalannya.

Dalam melihat perbedaan yang ada, hendaknya tidak hanya dipandang
dari sisi mazhab tertentu, tetapi akan lebih baik jika dilihat sumber

hukum yang digunakan oleh para pihak yang berbeda tersebut. Dengan



90

demikian, perbedaan yang ada tidak menjadi jurang pemisah yang
mengakibatkan perpecahan, tetapi dapat berfungsi sebagai bahan
kajian dan renungan untuk mencari persamaan yang ada di dalam

perbedaan itu sendiri.
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LAMPIRAN1
TERJEMAHAN
BAB ]
Terjemahan

Dialah (Allah) yang telah menciptakan bagimu segala
apa yang ada di bumi.

Dan Dia (Allah) telah menundukkan bagimu segala apa
yang di langit dan di bumi semuanya berasal dari-NYA.
Katakanlah! Terangkanlah kepadaku tentang rezeki
yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan
sebagiannya halal. Katakanlah, “apakah Allah membert
izin kepadamu (untuk melakukan itu) atau kamu
mengada-ada saja terhadap Allah?

Wahai seluruh manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa saja yang terdapat di bumi, dan janganlah
kamu mengikuti langkah-langkah syetan, karena
sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang nyata
bagimu.

Hendaklah mereka menyembah Allah, yang memberi
mereka makan sehingga terhindar darilapar dan
membert keamanan dari segala macam ketakutan,

Dan dart buah kurma dan anggur kamu buat (olah)
minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik.
Sesungguhnya pada yang demikian terdapat tanda
(kebesaran) Allah bagi orang yang memikirkan.
Dihalalkan bagi kamu binatang buruan laut dan
makanan yang berasal darinya sebago makanan yang
lezat bagimu dan orang-orang yang dalam perjalanan.
Laut suci aimya dan halal bangkainya.

Katakanlah (Muhammad) tidaklah aku dapati dalam
wahyu yang ditrurunkan kepadaku sesuatu yang
diharamkan  bagi  orang-orang  yang  hendak
memakannya kecuali bangkai atau darah yang mengalir
atau daging babi karena sesungguhnya ia rijs (kotor),
atau binatang yang disembelth atas nama selain Allah.
Allah hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah,
daging babi dan binatang yang disembelih untuk selain
Allah. Maka siapa yang terpaksa padahal ia tidak zalim
dan tidak pula berlebih-lebihan, maka tidak ada dosa
baginya, sesungguhnya Allah maha pengampun maha
panyayang.
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Sesungguhnya Allah memaafkanku dan umatku karena
kekhilafan dan lupa dan keterpaksaan.

Dari ‘Aisyah ra: Sesungguhnya orang-orang arab
berkata: “sekelompok orang membawa kepada kami
sepotong daging yang kami tidak tahu apakah mereka
menyebut nama Allah atasnya atau tidak, bolehkah
kami memakannya? Nabi menjawab: Bacalah tasmiyah
dan makanlah. ‘Aisyah berkata: Saat itu mereka baru
masuk Islam.

Siapa yang lupa tidak apa-apa.

Apabila engkau melepas anjingmu yang terddidik dan
engkau membaca tasmiyah atasnya, makanlah apa yang
mereka tangkap untukmu. Jika mereka memakannya

janganlah engkau makan aku takut 12 menangkap untuk

dirinya demskian pula jika ada anjing yang lain
bersamanya janganlah kamu memakannya (burvannya).

BAB I

Penyembelihan adalah meyembelih pada hulqum dan
muri dari hewan yang boleh dimakan (selain unta) dan
menikamnya pada labbah (pada unta).

Penyembelihan janin adalah penyembelihan induknya,
vaitu bila induknya sudah disembelih berarti suadh
menyembelih anaknya.

Penyembelihan janin adalah penyembelihan induknya.
Wahai seluruh manusia, makanlah apa yang halal lagi
baik dari apa yang ada di bumi:

Lthat footnote 15 BAB 1.

Diharamkan atas kamu bangkai, darah, daging babt, dan
vang disembelih karena selain Allah dan hewan yang
terscekik, yang dipukul, yang jatuh, tang ditanduk, dan
yang diterkam binatang buas kecuali yang dapat segera
disembelih, dan yang disembelih atas nama berhala.
Lihat foonote 23 BAB Il dan fn 15 BAB 1.

Dihalalkan bagi kamu dua macam bangkai dan darah.
Dua macam bangkai itu adalah bangkai ikan dan
belalang, sedangklan dua macam darah adalah hati dan
limpa.

sda.

Rasulullah saw melarang memakan seluruh bmatang
yang dimakan oleh binatang buas.

Alirkanlah darah dengan alat yang engkau kehendaki
dan sebutlah nama Allah.
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Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik kepada
segala sesuatu, maka jika kamu membunuh batkkanatah
bunuhanmu, jika kamu menyembelih baikkan pulalah
sembelihanmu dan hendaklah seseorang di antaramu
menajamkan pisaunya dan menyenangkan
sembelthannya.

Sesuatu yang dapat mengalir darah dan disebutkan
nama Allah makanlah. Gigt dan kuku tidak dapat
mengalirkan darah.Gigl adalah tulang dan kuku adalah
takaran orang Habasyah.

Kami bersama Rasul saw dalam suatu bepergian. Tiuba-
tiba ada unta milik penduduk yang lari sedangkan
mereka tidak mempunyai kuda {untuk mengejamya)
maka ada seseorang yang memanahnya maka
tertahanlah  unta  tersebut (mati). Lalu Rasul
berkomentar:” Sesungguhnya mempunyai sifat jelek
sepert binatang liar, maka perlakukaniah seperti yang
diperbuat atasnya.

Lthat fn 20. '

Aku bertanya kepada Rasulullah saw tentang jamin, la
menjawab: Makanlah jika kamu suka.

Ya Rasulullah, kami menyembelihunta, baqarah dan
kambing, lalu kami menemukan janin di dalam
perutnya, apakah kami campakkan atau bolehkah kami
makan? Nabi menjawab: Mkanlah jika kamu suka,
karena penyembelihannya (janin) sama dengan
menyembelih induknya.

Ya Allah terimalah sembelithan 1nt dari umat
Muhammad dart orang-orang yang telah bersaksi akan
ke-ESA-an MU.

Aku hadapkan wajahku kepada yang telah menciptakan
fangit dan bumi atas agama Ibrahim yang lurus dan
bukanlah aku termasuk orang yang musynk. Salatku,
ibadahku, hidup dan matiku adalah untuk Tuhan
Pemelihara alam, tidak ada sekutu baginya dan karena
itutah aku diperintah dan aku termasuk orang yang

.berserah diri Muslim). Ya Allah, ini adalah darimu dan

untukmu dart Muhammad dan umatnya,

Makanlah apa-apa yang disebut nama Allah atasnya jika
kamu benar-benar beriman kepada ayat (tanda-tanda
kekuasaan Allah).

Dan janganlah kamu makan sembeliham yang tidak
disebut nama Allah atasnya. Sesungguhnya hal tersebut
adalah fasiq. '

Lihat fn 39.
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BAB Ill
Crang yang mencari hadis tetapt tidak memahaminya
sama dengan penjual ramuan obat. Dia mengumpulkan
segala macam obat tetapi tidak tahu untuk penyakit apa
digunakan sampai datang dokter. Demikian pula pelajar
hadis, dia tidak tahu petunjuk hadis hingga datanglah
seorang yang faqih.
Aku berpegang kepada kitabullah. Jika aku tidak.
menemukan (dalil} datam al-Quran, aku mengambil
dari sunnah Rasulullah saw. Aku juga memakai aqwal
al-shabah, aku berpegang kepada siapa yang aku
keyhendaki di antara mereka dan aku tinggalkan siapa
vang aku kehendaki. Aku tidak keluar dari pendapat
mercka kepada pendapat yang lain dart mereka.
Adapun apabila telah selesar urusan itu atau telah
datang kepada Ibrahim al-Nakha’l, al-Sya’bi, ibnu
Sirin, al-Hasan, Ata’ dan Sa’id” .. ibn al-
Musayyab, maka aku berijtthad sebagaimana mereka
berijtihad. _
Pendirian Abu Hanifah adalah mangambil yang dapat
dipercaya dan  menghindart dari keburukan,
memperhatitkan mu’amalah-mu’amalah manusia dan
yang telah mendatangkan kemaslahatan kepada mereka.
la menjalankan urusan dengan Qiyas. Apabila qiyas
tidak baik untuk dilakukan ,-1a menjalankannya dengan
berdasarkan istihsan selamat dapat dilakukan. Apabila
tidak dapat dilakukan ia pun kembal: kepada ‘urf kaum
muslimin (masyarakat). Dan mengamatkan hadis yang
terkenal yang telah diijma’l oleh para ulama, kemudian
ia mengqiyaskan sesuatu hadis kepada hadis tersebut
sclama qiyas masih dapat dilakukan. Kemudian ia
kembali kepada istihsan. Mana diantara keduanya lebih
tepat ia berpegang kepadanya.
Dia berdusta, demi Allah telah mengada—ada terhadap
kami orang yang mengatakan sesungguhnya kami lebih
mendahulukan qiyas atas nas. Apakah diperlukan
setelah ada nas? '
Lihat footnote 30.
Umatku tidak akan bersekutu untuk kesesatan.
Istihsan pada hakikatnya adalah dua giyas. Salah
satunya vang jelas tetapi lemah ketetapannya,
sedangkan yang kedua yang tersembun7! tetapi kuat
keteta[pannya, maka ia dinamakan istihsan.
Lihat footnote 28 BAB 1.

IV



55

55
56

57
57
57
57
57
58

68

71

72

72

54

55
57

59
60
61
62

-

67

26

40

41

42

46

Tidak halal sembelihan orang Islam atau ahl al-kifab
yang menyengaja meninggalkan tasmiyah karena
ketentuan nas dan ijma’ para ulama sebelum al-Syafi’i
tentang masalah tersebut.

Lihat footnote 52 BAB 1L

Meninggalkan tasmiyah dengan sengaja tidak termasuk
dalam ijtithad walaupun hakim memutuskan boleh
menjualnya. Hal tersebut tidak tepat karena menyalahi
yma’.

Diharamkan atas kamu bangkai.

Dan hewan yang disembelih karena selain Allah.

Dan binatang yang disembelih untuk berhala.

Sebutlah nama Allah atasnya dalam keadaan berdiri.
Lihat footnote 31 BAB L

Mereka bertanya kepadamu apa yang dihalalkan bagi
mereka, Katakanlah dihalalkan bagi kamu yang baik-
baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang yang
telah kamu ajar dengan melatihnya untuk berburu,
kamu mengajarinya dengan apa yang telah diajarkan
Allah kepadamu. Maka makanlah apa yang ditangkap
olehnya untukmu dan sebutlah nama Allah. .

Lihat foonote 20 BAB 1.

BAB IV
Dan tidak ia (Muhammad) bertutur menurut hawa
nafsunya melainkan apa yang telah diwahyukan
kepadanya.
Apabila seorang muslim melepas anjing atau burung
mu’allamahnya, aku (al-Syafi’t) menyukai apabila ia
membaca fasmiyah. Jika 1a tidak mengucapkannya
karena sedangkan buruannya telah terbunuh, boleh
dimakan (buruan itu) karena hasil bunuhan keduanya
sama dengan sembelihan, yaitu apabila lupa membaca
tasmiyah, boleh dimakan. Karena sembelihan seorang
muslim menyembelih "atas nama Allah walaupun ia
lupa.
Tasmiyah hanyalah sunnah dari sembelihan. Apabila
terlanjur terjadi penyembelihan maka halal sembelthan
tersebut.
Adapun tasmiyah menurut kami tidaklah merupakan
syarat dari sembelihan dan perburuan akan tetapi 1a
adalah sunnah di waktu menyembelih dan memanah
juga wakiu melepas anjing buruan.
Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu makan
dari apa yang telah mati, yang tidak kamu atau
seseorang sembelih menurut syari’at yang telah
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diturunkan  Allah  melalui  kitab-NYA  karena
memakannya adalah haram bagi kamu. langan pula
kamu memakan binatang yang disembelith karena selain
Allah yaitu yang disembelth orang-orang musyrik
untuk berhala-berhala mereka, karena hal tersebut
adalah perbuatan fasiq (maksiat).

Lihat footnote 52 BAB (1.

Sesungguhnya  perbuatan  itu  adalah  suatu
pendurhakaan. Dan syetan membisikkan kepada para
pengikutnya supaya mendebatmu. Jika kamu kamu
mentaati mereka sesungguhnya kamu dapat menjadi
musyrik. '

Karena yang demikian itu fasig (yaitu hewan) yang
disembelih atas nama selain Ailah.

BAB V
Lihat footnote 19 BAB |.
Khas tidak dapat menghukumt ‘@mm sementara “amn
dapat me-nasakh .
Boleh mengamalkan ‘amm tanpa melihat tertebih dulu
dalil yang men-takhsis-nya.
Suatu ‘ibarakr diamalkan menurut keumuman Jafaznya
bukan karena khususnya sebab.
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bahasa Indonesia.

Imam al- Gazah, ia bemama Muhammad ibn Muhammad al- Gazali al-Tusn al-Syafi’i i,
Abu Ham:d Hugjah al-lslam. Seorang filosof dan sufi. Mempunyai banyak karya, di
antaranya: Jhya " ‘Ulum al-Din, al-Wasil fi al-Mazhab dan al-Mustasfa min ‘ilm al-Usii.

Al-Jassas, la bernama Abu Bakr Ahmad ibn al-Razi. la adalah murid al-Karkhi.
Karyanya antara lain: 4hkan: al-Quran dan Syarh Mukhiasar al-K arkhi.

Imam al-Nawaw:, nama lengkapnya adalah Muhy al- Dm Abll Zakariya Yahya lbn
Syaraf al- Nawaw. la lahir di Nawa sebuah negeri dekat Damaskus (Syiria) pada tahun
630 H, al- Nawawi terkenal sebagai salal satu ulama’ besar mazhab Syafi’i pada abad ke-
V11 H di Syiria dan seterusnya. D1 Indonesia ia dengan kitab karanganya yaitu Minhaj al-
Talibin yaitu suatu kitab yang pertama masuk di Indonesia di samping kitab-kitab yang

lain. Kitab Minkhaj al-Talibin ini dipakai hampir di seluruh madrasah dan pesantren di
Indonesia.

Al- Qurtubl, ia bernama Muhammad ibn  Ahmad ibn Abu Bakr ibn Farh al- Ansan al-
Khdzrau al-Andalusi, Abl ‘Abdillah al- Quﬁubl Ahli di bidang Tafsir. Karyanya antara
lain adalah a/-Jemi' li Ahkam al-Quran. Wafat di Mesir tahun 671 H.

Ibn Napm, bernama Zain al-Din ibn lbrahtm ibn Muhammad. Dikenal dengan julukan
Ibn Najim. la dalah ulama Mesir yang bermazhab Hanaﬁ Ahli dalam bidang figh. Karya-
karyanya antara lain: al-Asybah wa al-Nazair fi Qawa’id al-I'iqgh dan al-Bahr al-Raiq fi
Kanz al-Dagaig. Wafat pada tahun 970 H.

Ibn Rusyd, bernama Abu al- Walid Muhammad ibn Ahmad 1bn Muhammad ibn Rusyd
al-Qurtubi. Wafa tahun 525 H. Pemimpin para Jfugaha' pada masanya di Andalusia dan

Magribi. la bermazhab Maliki. Di antara kitab-kitab karangannya adalah Bidayah al-
Mujtahid wa Nikavah al-Mugiasid.
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